
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN    

 

Di dalam bab ini, peneliti membuat simpulan dari hasil penelitian dan 

memberikan saran untuk dosen dan pihak kampus. 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis Penelitian Tindakan Kelas di Program 

Studi Pendidikan  Bahasa Inggris FKIP Universitas Lampung, maka dapat 

disimpulkan : 

5.1.1 Satuan Acara Perkuliahan disusun melalui pendekatan kontekstual  

menggunakan 2 buah paragraf pada kegiatan inkuiri dan frekuensi 

penggunaan media yang lebih banyak pada kegiatan diskusi dapat 

meningkatkan proses pembelajaran. 

5.1.2 Proses pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, dapat meningkatkan 

aktifitas mahasiswa. Dengan penggunaan pendekatan kontekstual 

mahasiswa terlibat di dalam proses pembelajaran, mahasiswa dapat 

bertanya, menjawab pertanyaan, melaksanakan diskusi, serta dengan contoh-

contoh pemodelan yang diberikan di dalam proses pembelajaran mahasiswa 

menjadi lebih mudah untuk menerima materi yang diberikan di dalam proses 

pembelajaran menulis paragraf. Pada proses pembelajaran lebih maksimal 

dengan penggunaan 2 buah paragraf. Sedangkan untuk kegiatan diskusi, 

frekuensi penggunaan media yang lebih banyak membuat mahasiswa lebih 

paham dalam kegiatan diskusi.  
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          Pengamatan terhadap dosen pada kelas A2 siklus 1, 2, dan 3 adalah 1248 

(cukup), 1294 (cukup), 1545 (baik) dan kelas B2 adalah 1214 (cukup), 1300 

(cukup), 1558 (baik).  Aktifitas  mahasiswa  kelas A2 siklus 1, 2 dan 3 

adalah 9 (45%), 11 (55%), 20 (100%), kelas B2 adalah 8 (40%), 12 (60%), 

20 (100%).   

 

5.1.3 Pelaksanaan evaluasi keterampilan menulis paragraf diukur dengan 

menggunakan lima komponen keterampiran menulis,yaitu: isi, organisasi, 

kosa kata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Keterampilan menulis 

mahasiswa mengalami  peningkatan kelas A2 dari siklus 1, 2 dan 3 adalah 

6,24, 68,7, 77,25, kelas B2 adalah 60,7, 66, 72,9 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Dosen 

5.2.1.1 Pendekatan kontekstual menciptakan suasana belajar yang melibatkan 

mahasiswa sehingga mereka menjadi lebih aktif. Untuk itu dosen perlu 

mengembangkan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual. Untuk hasil yang maksimal di dalam kegiatan 

inkuiri, SAP disusun dengan menggunakan 2 buiah paragraf dan 

frekuensi penggunaan media teks dan gambar lebih banyak di dalam 

kegiatan diskusi. 

5.2.1.2 Dosen perlu menerapkan pendekatan konstekstual sebagai salah satu       

alternatif. Untuk meningkatkan proses pembelajaran bahasa Inggris 

khususnya menulis, dengan menggunakan 2 buah paragraf pada kegiatan 
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inkuiri dan memperbanyak penggunaan media pada kegiatan diskusi 

hasilnya lebih maksimal. 

5.2.2 Untuk Pihak kampus 

5.2.2.1 Memperbanyak pengadaan sarana pembelajaran bahasa Inggris untuk  

menunjang penerapan pendekatan kontekstual karena dalam menerapkan 

pendekatan kontekstual dosen memerlukan media dalam proses  

pembelajaran. 

5.2.2.2 Memberi dorongan kepada dosen dalam mengembangkan pendekatan 

kontekstual. 

 


